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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini dikemukakan tentang pembahasan, berisi latar belakang 

pengarang yang berpengaruh pada penciptaan cerpen dan deskripsi data, 

berisi tentang uraian pemahaman cerpen “Lelaki Kabut dan Boneka” 

karangan Helvy Tiana Rosa, serta hasil penelitian. 

4.1 Latar Belakang Pengarang 

Helvy Tiana Rosa (lahir di Medan, Sumatera Utara, 2 April 1970; umur 

40 tahun) adalah sastrawan, motivator menulis, editor, dan dosen. Beliau 

memperoleh gelar sarjana sastra dari Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 

gelar magister dari Jurusan Ilmu Susastra, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas 

Indonesia, dan kini tengah menempuh program doktoral di bidang Pendidikan 

Bahasa, Universitas Negeri Jakarta. Di negeri ini, Helvy merupakan  salah 

satu dari 10 perempuan penulis paling terkenal menurut survey Metro TV 

2009 dan merupakan satu dari 15 Tokoh Muslim Indonesia yang terpilih 

sebagai 500 Muslim Paling Berpengaruh di dunia, hasil penelitian The Royal 

Islamic Strategic Studies Centre, Jordan, bekerjasama dengan Georgetown 

University, 2009. 
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Mantan Redaktur dan Pemimpin Redaksi Majalah Annida (1991-2001) 

ini, tahun 1990 mendirikan Teater Bening—sebuah teater kampus di FSUI 

yang seluruh anggotanya adalah perempuan—menulis naskah dan 

menyutradarai pementasan teater tersebut di Gedung Kesenian Jakarta, 

Taman Ismail Marzuki, Auditorium Fakultas Sastra UI serta keliling Jawa dan 

Sumatera. 

Helvy merupakan pendiri dan Ketua Umum Forum Lingkar Pena/ FLP 

(1997-2005), sebuah forum penulis muda beranggotakan lebih 7000 orang 

yang tersebar di 125 kota di Indonesia dan mancanegara. Bersama teman-

temannya di FLP, ia mendirikan dan mengelola “Rumah baCA dan HAsilkan 

karYA” (Rumah Cahaya) yang tersebar di berbagai kota di Indonesia. Selama 

11 tahun keberadaannya, bekerjasama dengan puluhan penerbit, FLP telah 

meluncurkan lebih dari 1000 judul buku. Karena kegiatannya The Straits 

Times dan Koran Tempo menyebut Helvy sebagai Lokomotif Penulis Muda 

Indonesia (2003). Pada tahun 2008, Helvy membawa FLP meraih Danamon 

Award, yakni sebuah penghargaan tingkat nasional bagi mereka yang 

dianggap sebagai pejuang, dan secara signifikan dianggap berhasil 

melakukan pemberdayaan terhadap masyarakat sekitar. 

Tahun 1980-1990 Helvy memenangkan berbagai perlombaan menulis 

tingkat propinsi dan nasional. Namun menurutnya yang paling berkesan 

ketika „Fisabilillah” menjadi Juara Lomba Cipta Puisi Yayasan Iqra, tingkat 



68 

 

nasional (1992), dengan HB Jassin sebagai Ketua Dewan Juri. “Jaring-Jaring 

Merah” terpilih sebagai salah satu cerpen terbaik Majalah Sastra Horison 

dalam satu dekade (1990-2000). Lelaki Kabut dan Boneka mendapat 

Anugerah Pena sebagai Kumpulan Cerpen Terpuji (2002), sedangkan 

Bukavu masuk seleksi Long List Khatulistiwa Literary Award 2008. Istri Tomi 

Satryatomo serta Ibu Abdurahman Faiz dan Nadya Paramitha ini mendapat 

SheCAN! Award dari Tupperware sebagai Wanita Inspiratif Indonesia (2009), 

Kartini Award sebagai salah satu The Most Inspiring Women in Indonesia dari 

Majalah Kartini (2009), terpilih sebagai Ikon Perempuan Indonesia versi 

Majalah Gatra (2007), Wanita Indonesia Inspiratif versi Tabloid Wanita 

Indonesia (2008), Tokoh Perbukuan IBF Award IKAPI (2006), Tokoh sastra 

Eramuslim Award (2006), Penghargaan Perempuan Indonesia Berprestasi 

dari Tabloid Nova dan Menteri Pemberdayaan Perempuan RI (2004), Ummi 

Award dari Majalah Ummi (2004), Muslimah Berprestasi versi Majalah 

Amanah (2000), Muslimah Teladan versi Majalah Alia (2006), dan lainnya. 

Sastrawan yang juga nominator Indonesia Berprestasi Award XL 2007 

Bidang Seni Budaya dan Nominator SK Trimurti Award (2009) ini, sering 

diundang berbicara dalam berbagai forum sastra dan budaya di pelosok 

Indonesia, Malaysia, Singapura, Brunei, Thailand, Hong Kong, Jepang, 

Mesir, hingga Amerika Serikat. 
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Mantan Sekretaris DPH-Dewan Kesenian Jakarta (2003) dan Anggota 

Komite Sastra DKJ (2003-2006), sehari-harinya adalah dosen di Jurusan 

Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 

Jakarta. Tahun 2008 ia terpilih sebagai Dosen Berprestasi Universitas Negeri 

Jakarta. Kini Direktur Lingkar Pena Publishing House, dan Anggota Majelis 

Sastra Asia Tenggara (Mastera) ini juga dipercaya sebagai Wakil Ketua 

Persatuan Sastrawan Muslim Sedunia/ The International League of Islamic 

Literature. 

4.2  Deskripsi Data Cerpen “Lelaki Kabut dan Boneka” 

Cerpen “Lelaki Kabut dan Boneka” ini memiliki penggunaan bahasa 

yang begitu puitis. Dengan bentuknya yang padat dan penggunaan simbol-

simbol teks yang bermakna kias, pengarang mampu menghadirkannya dalam 

bentuk paduan kalimat yang begitu memukau. Akan tetapi, kepadatan bentuk 

dan pemakaian simbol teks bermakna kias tidak mengurangi hakikat bentuk 

prosanya, yakni cerpen. Kesukaan pengarang terhadap puisi terbawa hingga 

dalam proses kreatif pembuatan cerpen “Lelaki Kabut dan Boneka” ini. 

Cerpen “Lelaki Kabut dan Boneka” ini dibuat oleh pengarang pada bulan 

Juli tahun 2000. Cerpen ini mengisahkan tentang seorang sosok „lelaki‟ yang 

ingin menghancurkan negeri ini. Pengarang menghadirkan cerpen ini bukan 

hanya dalam bentuk naratifnya saja, dari awal cerita hingga akhir cerita 
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hanya penceritaan dari si pengarang saja tentang isi cerita, melainkan juga 

adanya dialog antara „lelaki‟ dan „perempuan‟ atau antara „angkara‟ dan 

„sunyi‟. Hal tersebut dilakukan oleh pengarang bukan tanpa tujuan, melainkan 

ada maksud-maksud tertentu mengapa pengarang menghadirkan dialog 

antara mereka hingga isi cerita dalam cerpen ini tidak monoton. Dialog antara 

mereka dihadirkan pengarang untuk menjadikan cerpen “Lelaki Kabut dan 

Boneka” ini lebih hidup dan penuh kedinamikaan. 

Cerita “Lelaki Kabut dan Boneka” ini di awali dengan kehadiran sosok 

„lelaki‟ yang kemudian akan menjadi tokoh utama dalam cerita ini. Lelaki 

memiliki makna tersurat, yakni sesosok pria; jantan; orang (manusia) yang 

mempunyai zakar. Namun, pada makna tersirat sosok „lelaki‟ pada cerita ini 

bisa diartikan sebagai “penguasa” atau “dalang“ (selanjutnya akan peneliti 

gunakan kata “lelaki”). Ia dianggap sebagai “penguasa” karena gender laki-

laki identik dengan kekuasaan, ambisi, amarah, atau angkara. Dikatakan 

sebagai dalang sebab segala kerusuhan yang terjadi adalah karena ulah 

“lelaki” tersebut. 

Sosok “lelaki” itu tiada mempunyai wajah yang tetap, tetapi sebenarnya 

ia ada (11 : 1). Secara tersurat “lelaki” itu bisa berubah-ubah wajahnya. 

Namun, makna tersirat wajah yang tidak tetap itu adalah penyamaran “lelaki” 

yang dilakukan di tengah masyarakat setelah melakukan aksi-aksi teror agar 

tidak diketahui identitasnya oleh siapa pun. Selain itu, penyamaran itu ia 
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(lelaki) lakukan bukan tanpa alasan, melainkan dengan alasan yang kuat 

baginya untuk mewujudkan impiannya (lelaki).  

Pada bagian kalimat berikut paragraf (11 : 1) digambarkan bahwa ia 

selalu bersembunyi di balik rerimbunan kalimat yang dibuat di jalan-jalan 

sejarah. Ia yang di maksud adalah “lelaki”. Pada makna tersuratnya, diartikan 

bahwa “lelaki” itu selalu bersembunyi di balik sekumpulan kalimat, di jalan-

jalan yang memiliki nilai sejarah.  Sekumpulan kalimat itu bisa seperti pada 

spanduk-spanduk atau banner yang ada di sepanjang jalan-jalan. Namun, 

pada makna tersiratnya, ketika itu “lelaki” belum diketahui sehingga menjadi 

bahan pembicaraan (rerimbunan kalimat) di masyarakat. Sebenarnya tokoh 

utama tersebut ada di sekitar masyarakat karena ketika itu ia sedang 

menyamar. 

Di persembunyiannya itu, “lelaki” mengamati langit, bumi, matahari, 

rembulan (11 : 1). Dilihat dari makna tersuratnya bahwa ia benar-benar 

mengamati langit yang berarti ruang luas yang terbentang di atas bumi, 

tempat beradanya bulan, bintang, matahari, dan planet yang lain; bumi 

diartikan sebagai (a) planet tempat manusia hidup; dunia; jagat, (b) planet ke-

3 dari matahari, (c) permukaan dunia, tanah; matahari diartikan sebagai  

benda angkasa, titik pusat tata surya berupa bola berisi gas yang 

mendatangkan terang dan panas pada bumi pada siang hari; dan bulan 

diartikan sebagai benda langit yang mengitari bumi, bersinar pada malam 
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hari karena pantulan sinar matahari. Namun, makna tersirat yang terkandung 

pada bagian tersebut adalah dengan penggunaan majas metafora, 

pengarang ingin menggambarkan bahwa langit, bumi, matahari, dan 

rembulan merupakan suasana sekitar atau situasi lingkungan yang mewakili 

keadaan ketika terjadi kerusuhan. Ia mengamati situasi dengan maksud 

untuk memperhatikan bahwa hasil perbuatannya dapat tercipta dengan 

sempurna sesuai dengan apa yang ia (lelaki) inginkan. 

Kepekatan dan darah pada bagian (11 : 1) mengandung makna 

tersurat, yakni pada kata kepekatan dapat diartikan sebagai keadaan pekat 

atau keadaan tidak jernih; dan darah diartikan sebagai cairan terdiri atas 

plasma, sel-sel merah dan putih yang mengalir dalam pembuluh darah 

manusia atau binatang. Namun, makna tersirat yang terkandung pada bagian 

itu adalah penggambaran suasana, situasi, atau keadaan yang keruh; dan 

korban dalam peristiwa itu. Kedua kata tersebut dipilih pengarang untuk 

mewakili kekacauan yang terjadi sehingga menimbulkan korban. 

Gumpalan kabut pada bagian (11 : 1) mengandung makna tersurat, 

yakni gumpalan awan lembab yang melayang di dekat permukaan tanah. 

Namun, makna tersirat yang terkandung pada gumpalan kabut, yakni 

digambarkan sebagai kekacauan atau kerusuhan karena pengarang ingin 

menggambarkan suasana yang dicipta oleh tokoh utama, yakni berbagai 

kerusuhan sehingga terciptalah suatu kondisi yang benar-benar kacau.  
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Karena “lelaki” itu masih bersembunyi, mengakibatkan orang-orang 

bertanya-tanya (11-12 : 3). Orang-orang tersebut memiliki makna tersurat 

banyak orang atau masyarakat. Namun, makna tersirat kata tersebut adalah 

masyarakat yang takut terhadap dalang teror tersebut sehingga timbulnya 

pertanyaan pada masyarakat, yakni terdapat pada bagian (11 : 2) 

“Siapakah… lelaki… itu? Di… di… mana… dia?”. Masyarakat bertanya-tanya 

mengenai siapakah pelaku di balik kerusuhan ini semua dan di manakah ia? 

Pengarang pada bagian ini menggambarkan suatu keresahan pada 

masyarakat sehingga mereka (masyarakat) selalu bertanya-tanya siapakah 

orang di balik kejadian yang menjadikan negeri ini hancur berantakan. 

Suara gagap (11-12 : 3) yang mereka (masyarakat) keluarkan 

mengandung makna tersurat, yakni suara dari orang yang mengalami 

gangguan ketaklancaran bicara. Namun, makna tersiratnya adalah ketakutan 

masyarakat yang tergambarkan dari suara gagap mereka. Mereka gagap 

bukan karena memiliki gangguan kataklancaran bicara, melainkan karena 

begitu ketakutannya mereka atas peristiwa menakutkan yang mereka 

saksikan. 

Tubuh meremang gemetar yang terdapat pada bagian (11-12 : 3) 

mengandung makna tersurat, yakni tubuh: keseluruhan jasad manusia atau 

binatang yang kelihatan dari bagian ujung kaki sampai ujung rambutnya; 

meremang: merasa seram, tegak (bulu badan); gemetar: bergetar anggota 
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badan karena ketakutan (kedinginan dsb), menggigil karena ketakutan. 

Sedangkan, makna tersiratnya adalah gambaran ketakutan dari masyarakat 

dengan tubuh yang meremang dan gematar. Mereka begitu takutnya, karena 

menyaksikan peristiwa yang menakutkan. Bagaimana tidak, akibat 

pengeboman, korban meninggal bergelimpangan. 

Wajah mereka pasi, serupa lilin-lilin di keheningan musim dingin (11-12 : 

3) menyuratkan bahwa wajah mereka pucat seperti orang yang sedang sakit. 

Akan tetapi, itu menyiratkan bahwa mereka ketakutan menyaksikan kondisi 

yang begitu mencekam. Kerusuhan terjadi di mana-mana, kekacauan 

merajarela hingga menimbulkan korban akibat ulah “lelaki” tersebut. Terlebih 

lagi mereka belum mengetahui siapa pelaku kerusuhan yang terjadi. 

Mereka merasakan keberadaannya, tetapi mereka tak yakin ia benar-

benar ada (11-12 : 3) menyuratkan bahwa mereka merasakan keberadaan 

“lelaki” itu, tetapi mereka tak yakin “lelaki” itu benar-benar ada. Sedangkan, 

makna tersirat yang terkandung pada bagian ini adalah bahwa  masyarakat 

(mereka) merasa ketakutan karena kerusuhan yang terjadi. Ditambah lagi 

mereka tahu bahwa dalang kerusuhan tersebut ada di sekitar mereka. 

Sebenarnya,  mereka merasakan keberadaan dalang kerusuhan itu, tetapi 

mereka masih merasa ragu siapakah dalang kerusuhan tersebut. 
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Pada bagian pertanyaan (11-12 : 3), yakni “adakah lelaki yang bertahan 

hidup di balik kabut selama itu?” menyuratkan bahwa mereka bertanya-tanya 

dalam hati, adakah lelaki yang bertahan di balik gumpalan awan lembab yang 

melayang di dekat permukaan tanah itu. Akan tetapi, itu menyiratkan 

Suasana kerusuhan yang diciptakan oleh “lelaki” sehingga masyarakat 

bertanya-tanya adakah orang yang mampu bersembunyi di balik peristiwa 

tersebut. Hal itu sepertinya bisa saja sebab tokoh utama pandai menyamar 

dan berbaur di sekitar masyarakat tanpa diketahui. 

Pada bagian (12 : 4) kelam merangkaki belukar malam mengandung 

makna tersurat, yakni kelam berarti agak gelap, kurang terang, atau suram; 

merangkaki berarti mendekati dengan cara merangkak atau bergerak dengan 

bertumpu pada tangan dan lutut; belukar berarti hutan kecil; malam berarti 

waktu setelah matahari terbenam hingga matahari terbit. Namun, makna 

tersirat yang terkandung adalah dengan penggunaan majas personifikasi, 

pengarang ingin menggambarkan suasana pergantian secara perlahan-lahan 

dari siang hari ke malam hari. Yang tadinya terang menjadi gelap. 

Pada bagian (12 : 4) “menebarkan nyeri dalam pekat” memiliki makna 

tersurat, yakni menebarkan berarti menaburkan, menghamburkan, 

menyebarkan; nyeri berarti barasa sakit, rasa yang menimbulkan 

penderitaan; pekat berarti likat atau kental, tidak jernih. Sedangkan, makna 

tersiratnya adalah pengarang ingin menggambarkan “lelaki”, selain 
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menciptakan kerusuhan atau kekacauan di mana-mana, juga menciptakan 

penderitaan masyarakat dalam peristiwa tersebut.  

Pada bagian (12 : 4) “Akulah semesta!” menyuratkan bahwa “lelaki” 

menganggap bahwa dia adalah alam semesta. Dengan majas metafora, 

pengarang menyiratkan untuk memberikan kesan bahwa “lelaki” memiliki 

kuasa yang hebat sehingga dia bisa menciptakan kerusuhan atau kekacauan 

dan bisa menakuti masyarakat. dengan penggambaran semesta, seolah 

tokoh utama adalah sesosok yang hebat dan bisa mengendalikan suasana 

yang ada. 

Langit merah pada bagian (12 : 5) mengandung makna tersurat yang 

berarti ruang luas yang terbentang di atas bumi berwarna merah. Namun, 

makna tersirat dari bagian tersebut, yakni pengarang menggambarkan 

suasana sore hari itu dengan langit merah sebab ketika sore hari terdapat 

lembayung senja yang berwarna kemerah-merahan. 

Tanah pecah pada bagian (12 : 5) memiliki arti tersurat permukaan bumi 

atau lapisan bumi yang di atas sekali menjadi pecah. Namun, memiliki makna 

tersirat kehancuran di bumi ini akibat ulah si tokoh utama, yakni lelaki. 

pengarang menggambarkan keadaan yang porak poranda dengan simbol 

tanah pecah. 
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Angin rebah pada bagian (12 : 5) memiliki makna tersurat gerakan 

udara dari daerah yang bertekanan tinggi ke daerah yang bertekanan rendah; 

rebah berarti bergerak dari posisi berdiri ke posisi jatuh dan terbaring (seperti 

orang, pohon). Akan tetapi, makna tersiratnya adalah banyak korban yang 

berjatuhan. Ketika aksi kerusuhan yang dilakukan oleh “lelaki”, selain 

menimbulkan kerusakan di sana-sini, juga menimbulkan korban berjatuhan. 

Pengarang menggambarkan korban yang berjatuhan dengan “angin rebah”. 

Hal tersebut karena angin melambangkan suatu kehidupan atau aktivitas dan 

rebah melambangkan suatu keadaan yang tadinya pada posisi berdiri, 

kemudian posisi jatuh dan terbaring. 

Kengerian berhembus menerjang kabut pada bagian (12 : 5) memiliki 

makna tersurat, yakni kengerian berarti ketakutan, perasaan ngeri, hal ngeri; 

berhembus maksudnya adalah berembus, yakni berarti bertiup; menerjang 

berarti menyerang atau menyerbu; kabut berarti awan lembab yang 

melayang di dekat permukaan tanah. Akan tetapi, makna tersirat bagian 

tersebut, dengan gaya bahasa metafora, pengarang memberikan suatu 

kesan dari ketakutan masyarakat yang mereka rasakan akibat kerusuhan 

yang dicipta oleh tokoh utama. begitu pentingnya gaya bahasa yang 

dipergunakan oleh pengarang adalah dengan tujuan bahwa keadaan ketika 

itu memang begitu menakutkan atau mengerikan sehingga masyarakat 

begitu takut dengan peristiwa itu. 
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Lorong-lorong peradaban yang tergali oleh waktu pada bagian (12 : 5) 

memiliki makna tersurat, yakni lorong-lorong berarti jalan-jalan kecil yang ada 

rumah di kanan-kirinya; peradaban berarti hal yang menyangkut sopan 

santun, budi bahasa, dan kebudayaan suatu bangsa. Akan tetapi, makna 

tersirat bagian tersebut adalah pengarang menggambarkan kehidupan 

zaman dahulu terulang kembali dari peristiwa yang tokoh utama cipta, yakni 

kekacau-balauan di sana-sini hingga menimbulkan tidak hanya kerusakan 

materi, tetapi juga timbulnya korban-korban dari masyarakat. 

Membongkar kebiadaban diri di dasar yang paling sunyi pada bagian 

(12 : 5) memiliki makna tersurat, yakni membongkar berarti membuka 

rahasia; kebiadaban berarti sifat kurang ajar; sunyi berarti tidak ada bunyi 

atau suara apa pun, hening, atau senyap. Akan tetapi, makna tersirat bagian 

tersebut adalah pengarang menggunakan gaya bahasa “membongkar 

kebiadaban diri di dasar yang paling sunyi”, yakni dengan tujuan 

menggambarkan watak dari “lelaki” bahwa ia memiliki sifat yang kurang 

beradab tanpa belas kasihan melakukan kerusuhan di mana-mana hingga 

menimbulkan korban, tak peduli mereka orang tua ataupun anak-anak.  

Walau Socrates hidup lagi, tak akan mampu untuk membawanya 

kembali ke jalan perundingan pada bagian (12 : 5) memiliki makna tersurat, 

yakni Socrates adalah tokoh filsafat. Akan tetapi, makna tersirat bagian 

tersebut adalah dengan majas hiperbola, pengarang menggambarkan suatu 
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kemustahilan bahwa siapapun tak akan mampu melakukan perundingan 

kepada pelaku kerusuhan tersebut. Pengarang menyebutkan tokoh hebat 

seperti Socrates, bahwa walaupun beliau hidup kembali, tak akan mampu 

meredam kekacauan yang tercipta dengan perundingan. 

Aku pada bagian (12 : 6) memiliki makna tersurat, yakni kata ganti 

orang pertama yang berbicara atau yang menulis, diri sendiri, atau saya. 

Akan tetapi, makna tersiratnya adalah pengarang menggunakan “aku” bukan 

“saya” pada ucapan tokoh utama dengan maksud untuk menunjukkan 

keegoan atau begitu berkuasanya “lelaki” tersebut. 

Menyepak-nyepak kepala manusia yang berserakan di mana-mana 

pada bagian (12 : 6) memiliki makna tersurat, yakni menyepak-nyepak berarti 

menendang-nendang; kepala manusia berarti tengkorak manusia; 

berserakan berarti berhamburan atau tersebar di mana-mana. Akan tetapi, 

makna tersiratnya adalah pengarang ingin menggambarkan watak tokoh 

utama yang kejam atau dingin dari perbuatannya yang menyepak-nyepak 

kepala manusia korban dari kerusuhan yang ia cipta. Tanpa adanya 

perasaan jijik atau bersalah, ia menyepak kepala-kepala tersebut seperti ia 

menyepak-nyepak kerikil saja. 

Sebuah tengkorak kepala kecil pada bagian (12 : 6) memiliki makna 

tersurat, yakni satu buah tengkorak kepala yang berbentuk kecil. Akan tetapi, 
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makna tersiratnya adalah korban manusia dari kerusuhan tidak hanya orang 

tua saja, tetapi juga anak kecil. Itu pengarang gambarkan dengan 

ditemukannya tengkorak kecil yang tokoh utama pegang ketika menyepak-

nyepak kepala manusia yang berserakan. 

Seperti seorang pelajar yang tanggung melempar batu pada pelajar lain 

di tengah kota pada bagian (12 : 6) memiliki makna tersurat, yakni seperti 

pelajar yang sedang tawuran di jalan. Akan tetapi, makna tersiratnya adalah 

penegasan watak tokoh utama oleh pengarang bahwa kebengisan atau tak 

berperasaannya sosok “lelaki” ketika menciptakan suatu kondisi yang rusuh. 

Tanpa rasa berdosa dia melempar tengkorak yang seperti anak kecil. 

Pada bagian (12 : 6) “Angin meniup benda itu” memiliki makna tersurat, 

yakni angin menerbangkan benda itu. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah 

pengarang menggunakan majas personifikasi untuk menghidupkan suatu 

cerita. Pengarang menggambarkan setelah tokoh utama melempar tengkorak 

kecil, angin menerbangkannya hingga jauh.  

Angin memang selalu menerbangkan segala, juga kenangan pada 

bagian (12-13 : 7) memiliki makna tersurat, yakni angin memang selalu 

menerbangkan apapun yang ada dihadapannya. Kenangan diartikan sebagai 

ingatan mengenai masa lalu. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah dengan 

penggunaan majas personifikasi, pengarang memiliki maksud untuk 
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menggambarkan sesuatu  bahwa segala apapun yang dimiliki oleh “lelaki”, 

seperti ingatan tentang masa lalu, sudah hilang semua seperti angin yang 

menghilangkan itu semua.   

Kini yang tersisa adalah kebencian dan amarah pada bagian (12-13 : 7) 

memiliki makna tersurat, yakni sekarang yang tersisa dalam diri “lelaki” hanya 

kebencian dan amarah. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah sebagai suatu 

penegasan atau alasan mengapa “lelaki” menyepak-nyepak tengkorak atau 

kepala manusia, kemudian melemparkannya adalah karena yang tersisa 

pada dirinya hanya kebencian dan amarah. 

Dendam yang membelit-belit pada bagian (12-13 : 7) memiliki makna 

tersurat, yakni dendam dapat diartikan sebagai berkeinginan keras untuk 

membalas; membelit-belit berarti melilit-lilit. Akan tetapi,  makna tersiratnya 

adalah alasan mengapa “lelaki” menciptakan suasana yang rusuh dan kacau 

balau. Itu karena ia memiliki dendam yang begitu besar terhadap siapapun. 

Para boneka itu pada bagian (12-13 : 7) memiliki makna tersurat, yakni 

boneka berarti; Menyatakan banyak boneka. Akan tetapi,  makna tersiratnya 

adalah boneka melambangkan pihak yang bisa diatur atau diperintah. Untuk 

melancarkan aksinya, dia hanya memerintahkan orang suruhan tersebut 

sebab tokoh utama (lelaku) hanya berada di belakang peristiwa kerusuhan 

yang ada. 
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Tak akan ada yang mampu menghentikannya sekarang. Tidak juga 

Tuhan pada bagian (12-13 : 8) memiliki makna tersurat, yakni siapa pun tidak 

akan ada yang mampu menghentikan (lelaki) tersebut, termasuk Tuhan. 

Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah dengan gaya bahasa hiperbola 

pengarang menggambarkan karakter “lelaki”, yakni kekerasan hati. Dalam 

melakukan aksinya tidak akan ada yang dapat menghentikan. Bahkan Tuhan 

sekalipun tak akan bisa menghentikannya. Itu karena begitu kerasnya hati 

“lelaki” yang memiliki dendam yang amat sangat. 

Tertawa terbahak-bahak sampai keluar air mata pada bagian (12-13 : 8) 

memiliki makna tersurat, yakni “lelaki” itu tertawa terbahak-bahak hingga 

mengeluarkan air mata. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah “lelaki” 

merasa senang sekali hingga ia mengeluarkan air mata. Jadi, pengarang 

menggambarkan perasaan amat senangnya “lelaki” itu dengan keluarnya air 

mata ketika ia tertawa terbahak-bahak. 

Sebentar lagi ia akan menjadi manusia dambaannya pada bagian (12-

13 : 8) memiliki makna tersurat, yakni “lelaki” menganggap bahwa sebentar 

lagi dirinya akan menjadi manusia dambaannya. Akan tetapi,  makna 

tersiratnya adalah pengarang menggambarkan perasaan sangat senangnya 

“lelaki” dengan air mata yang keluar dari kedua matanya. Itu karena ia 

menganggap bahwa sebentar lagi dia akan menjadi sesuatu yang ia amat 

damba-dambakan. 
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Si Pemusnah pada bagian (12-13 : 8) memiliki makna tersurat, yakni Si 

pemusnah diartikan sebagai si penghancur. Akan tetapi,  makna tersiratnya 

adalah kesenangannya itu karena sebentar lagi ia akan menjadi sesuatu 

yang begitu ia inginkan, yakni pemusnah. Seseorang yang memusnahkan 

segala sesuatu di negeri ini. 

Pada bagian (12-13 : 8) “Puncak tujuannya: memusnahkan tanah airnya 

sendiri!” memiliki makna tersurat, yakni tujuan akhir lelaki itu adalah 

memusnahkan tanah airnya sendiri. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah 

tujuan akhir “lelaki” yakni memusnahkan negeri ini. Oleh karena itu, ia sampai 

tertawa terbahak-bahak hingga mengeluarkan air mata. Oleh pengarang, 

perasaan yang meluap itu digambarkan hingga mengeluarkan air mata. Itu 

karena sebentar lagi ia akan  menjadi sesuatu yang didamba-dambakannya, 

yakni si pemusnah. 

Lelaki itu menatap ribuan boneka seukuran dirinya yang berada di 

hadapannya pada bagian (13 : 9) memiliki makna tersurat, yakni Lelaki itu 

menatap atau memandangi ribuan boneka seukuran dirinya yang berada di 

hadapannya. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah “lelaki” mengamati 

orang-orang suruhannya yang akan ia perintahkan untuk melakukan 

kerusuhan. Pengarang menggambarkan betapa si “lelaki” memiliki pengaruh 

yang kuat hingga mereka bisa dikumpulkan. Orang-orang yang senasib 

seperti diri “lelaki”. 
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Boneka-boneka sekabut dirinya pada bagian (13 : 9) memiliki makna 

tersurat, yakni boneka-boneka yang mirip seperti dirinya. Akan tetapi,  makna 

tersiratnya adalah dengan gaya bahasa metafora, pengarang 

menggambarkan mereka seperti diri “lelaki” yang hidup dalam kelam.  

Dengan mata berwarna warni: biru, merah, coklat, hitam, dan hijau pada 

bagian (13 : 9) memiliki makna tersurat, yakni dengan mata yang berwarna-

warni, ada yang berwarna biru, merah, coklat, hitam dan hijau. Akan tetapi,  

makna tersiratnya adalah maksud pengarang “dengan mata berwarna-warni” 

adalah orang-orang suruhan yang “lelaki” kumpulkan memiliki latar belakang 

yang berbeda-beda, bisa latar belakang pendidikan, pekerjaan, suku, 

ataupun bangsa. 

Dulu sekali boneka-boneka itu pernah menjadi manusia pada bagian 

(13 : 10) memiliki makna tersurat, yakni Dulu sekali boneka-boneka itu 

pernah menjadi manusia, tetapi kini sudah tidak lagi. Akan tetapi,  makna 

tersiratnya adalah penggambaran masa lalu orang-orang suruhan “lelaki”, 

yakni bahwa mereka dulunya adalah orang baik-baik, tetapi karena suatu hal 

mereka berubah menjadi orang yang tak memiliki perasaan. 

Banyak hal yang membuat manusia ingin berhenti jadi manusia dan 

menjelma boneka pada bagian (13 : 10) memiliki makna tersurat, yakni 

banyak hal yang menyebabkan mereka tidak ingin lagi menjadi manusia 
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sehingga mereka lebih baik menjelma menjadi boneka. Akan tetapi,  makna 

tersiratnya adalah banyak alasan yang menyebabkan mereka menjadi 

manusia baik pada umumnya sehingga mereka lebih memilih orang-orang 

suruhan yang selalu mematuhi apa yang diperintahkan oleh “lelaki”. Tanpa 

harus memikirkan yang diperintahkan oleh tokoh utama itu (lelaki) baik atau 

jahat sebab mereka menganggap tugas yang diberikan oleh lelaki kepada 

mereka merupakan tugas yang mulia. Walaupun mereka melakukan 

kerusuhan di sana-sini, melakukan pembunuhan dsb., mereka tak peduli 

sebab yang memerintahkan mereka untuk melakukan sesuatu adalah juga 

sama seperti dengan mereka (sekabut). 

Tong-tong sampah pada bagian (13 : 11) memiliki makna tersurat, yakni 

tong-tong sampah diartikan sebagai tempat-tempat untuk barang-barang atau 

benda yang dibuang karena tidak terpakai lagi. Akan tetapi,  makna 

tersiratnya adalah pengarang menggambarkan asal orang-orang suruhan 

yang termarginalkan atau terbuang dengan istilah “tong-tong sampah”. 

Mereka seperti gelandangan, pengemis, pengangguran, dan sebagainya. 

Orang-orang seperti ini tidak perlu memikirkan perintah yang akan diberikan 

oleh “lelaki” baik atau tidak karena orang-orang seperti ini lebih 

mementingkan bagaimana agar perut mereka terisi. Cukup dengan 

memberikan mereka sejumlah uang, mereka pasti tanpa segan-segan 

melakukan apapun yang diperintahkan orlah “lelaki” 
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Hotel-hotel mewah pada bagian (13 : 11) memiliki makna tersurat, yakni 

bangunan-bangunan mewah berkamar banyak yang disewakan sebagai 

tempat untuk menginap dan tempat-makan orang yang sedang dalam 

perjalanan. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah pengarang 

menggambarkan orang-orang suruhan yang dikumpulkan oleh “lelaki” tidak 

hanya dari orang-orang yang terpinggirkan atau termarginalkan, tetapi juga 

orang-orang yang memiliki kecukupan sehingga mereka mampu tinggal di 

tempat penginapan yang mahal. Biasanya orang-orang pilihan yang berada 

di tempat penginapan mewah adalah pengusaha-pengusaha yang demi 

keuntungan, mereka rela melakukan berbagai cara. Bisa dikatakan mereka 

menghalalkan segala cara untuk kerakusan mereka. Orang-orang yang bisa 

menginap di penginapan yang mahal tentulah orang-orang kaya atau orang-

orang yang memiliki kelebihan harta. 

Gedung-gedung yang penuh berisi pejabat pada bagian (13 : 11) 

memiliki makna tersurat, yakni gedung-gedung yang penuh berisi pejabat, 

seperti gedung DPR/MPR dan sebagainya. Akan tetapi,  makna tersiratnya 

adalah pengarang memberikan maksud pada tempat orang-orang suruhan 

yang dikumpulkan “lelaki” ada juga yang berada di gedung-gedung yang 

penuh berisi pejabat. Tempat-tempat tersebut seperti gedung DPR/MPR atau 

gedung-gedung pemerintahan di departemen-departemen. Biasanya gedung-

gedung tersebut berisi politikus-politikus dan pejabat pemerintahan yang 
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korup. Politikus yang mengatasnamakan kepentingan rakyat padahal 

kenyataannya adalah untuk memperkaya diri mereka sendiri atau golongan 

mereka, begitu pula pejabat-pejabat yang korup. Orang-orang seperti 

merekalah yang dikumpulkan oleh “lelaki”. 

Meski boneka, sosok-sosok tersebut bagai manusia pada bagian (13-14 

: 12) memiliki makna tersurat, yakni walaupun boneka, bentuknya seperti 

manusia. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah maksud pengarang 

menggambarkan boneka adalah sebagai orang-orang yang jahat sebab 

mereka orang-orang pilihan dari sang “lelaki” dan orang-orang tersebut 

tentunya sama seperti diri “lelaki”. Pengarang menggambarkan manusia 

adalah sebagai orang-orang atau masyarakat yang baik. Orang-orang 

suruhan itu tidak terlihat seperti orang jahat, tetapi seperti masyarakat pada 

umumnya, yakni masyarakat yang baik-baik. 

Manusia yang asli pada bagian (13-14 : 12) memiliki makna tersurat, 

yakni Manusia yang sungguhan bukan tiruan. Akan tetapi,  makna tersiratnya 

adalah sebagai suatu penegasan siapa manusia itu, yakni orang-orang baik 

atau masyarakat pada umumnya. Mereka (boneka) mirip seperti manusia 

yang asli sebab mereka (boneka) memang dikumpulkan oleh “lelaki” berasal 

dari masyarakat setempat sehingga mereka (boneka) tidak diketahui oleh 

masyarakat yang lain. 
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Hati pada bagian (13-14 : 12) memiliki makna tersurat, yakni organ yang 

berwarna kemerah-merahan di bagian kanan atas rongga perut. Akan tetapi,  

makna tersiratnya adalah mereka (boneka) digambarkan oleh pengarang 

suatu pembeda. Yang membedakan antara mereka (boneka) dan 

masyarakat (manusia), yakni mereka (boneka) tidak memiliki perasaan (hati) 

sehingga mereka dengan bengisnya tanpa memiliki rasa bersalah sedikitpun 

melakukan kerusuhan atau kekacauan di negeri ini. Mereka (boneka) tanpa 

memedulikan orang-orang yang menjadi korban kebrutalan adalah orang tua 

atau anak kecil. 

Dulu ketika masih manusia, hati-hati mereka berada di tempat yang 

paling tersembunyi dari diri mereka pada bagian (13-14 : 12) memiliki makna 

tersurat, yakni Ketika masih menjadi manusia, hati mereka berada di tempat 

yang paling tersembunyi dari diri mereka. Akan tetapi,  makna tersiratnya 

adalah pengarang memberikan suatu gambaran mengenai perbedaan 

perasaan (hati) mereka (boneka) dengan masyarakat yang lain. Perbedaan 

itu, yakni walaupun dahulu mereka (boneka) sama dengan masyarakat yang 

lain, tetapi mereka (boneka) tidak mengetahui perasaan mereka sendiri 

(dingin) sebab perasaan (hati) mereka berada di tempat yang paling 

tersembunyi, yaitu pada diri mereka (boneka). 

Keterpencilan pada bagian (13-14 : 12) memiliki makna tersurat, yakni 

sebagai tersendiri, terasing, jauh dari yang lain, atau menyendiri. Akan tetapi,  
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makna tersiratnya adalah maksud pengarang untuk menggambarkan 

bagaimana perasaan orang-orang suruhan (boneka) itu tiada sebab 

keterasingan mereka, keterpencilan mereka. Kini yang ada tinggal 

keberingasan dalam diri mereka (boneka-boneka) untuk melakukan 

kerusuhan dan kekacauan di negeri ini. 

Gumpalan-gumpalan darah itu rontok pada bagian (13-14 : 12) memiliki 

makna tersurat, yakni gumpalan-gumpalan darah diartikan sebagai 

gumpalan-gumpalan cairan terdiri atas plasma, sel-sel merah dan putih yang 

mengalir dalam pembuluh darah manusia atau binatang. Rontok diartikan 

sebagai jatuh atau gugur dalam jumlah yang banyak. Akan tetapi,  makna 

tersiratnya adalah pengarang dengan gaya bahasanya menggambarkan rasa 

kemanusiaaan orang-orang suruhan (boneka) itu dengan “gumpalan-

gumpalan darah”. Rasa kemanusiaan mereka mulai rontok hingga mereka 

tiada memilikinya. 

Jamur dan lumut yang tak bernama pada bagian (13-14 : 12) memiliki 

makna tersurat, yakni jamur berarti jenis tumbuhan yang tidak berdaun dan 

tidak berbuah, berkembang biak dengan spora, biasanya berbentuk payung, 

tumbuh di daerah berair atau lembap atau batang busuk; lumut berarti 

tumbuhan hijau atau kuning kecil-kecil yang banyak tumbuh dan berkelompok 

membentuk bantalan (hamparan) menyerupai beledu pada batu, kayu, tanah, 

atau tembok yang lembab. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah karena 
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suatu hal, rasa kemanusiaan mereka (orang-orang suruhan/boneka) menjadi 

rontok. Pengarang menamai hal yang menjadi penyebab hilangnya 

(rontoknya) rasa kemanusiaan mereka (boneka) dengan “jamur dan lumut 

yang tak bernama”. 

Tanah masa silam telah menguburnya begitu rapat pada bagian (13-14 : 

12) memiliki makna tersurat, yakni tanah masa lalu (silam) telah mengubur 

hati boneka-boneka begitu rapat. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah 

masa lalu yang kelam dari orang-orang suruhan (boneka) mengakibatkan 

hilangnya rasa kemanusiaan yang mereka miliki. Masa lalu kelam mereka 

adalah kesamaan (sekabut) yang dimiliki oleh “lelaki”. Oleh karena itu, 

mereka (boneka) dengan senang hati melakukan apa yang diperintahkan 

oleh “lelaki” hingga mereka menganggapnya perintah dari “lelaki” merupakan 

tugas yang mulia. 

Para bonekanya menebar teror di berbagai tempat pada bagian (14 : 

13) memiliki makna tersurat, yakni boneka-boneka yang lelaki miliki menebar 

teror di berbagai tempat. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah aksi yang 

dilakukan oleh mereka (boneka) merupakan perintah dari “lelaki”. Mereka 

menebar teror bukan hanya pada satu tempat, melainkan juga di berbagai 

tempat. Mereka melakukan hal tersebut dengan senang hati sebab mereka 

menganggap itu adalah tugas mulia yang mereka emban. 
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Meninggalkan kubangan darah pada bagian (14 : 13) memiliki makna 

tersurat, yakni Meninggalkan tanah lekuk (kubangan) yang tergenang darah. 

Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah pengarang menggambarkan bahwa 

aksi yang dilakukan oleh mereka (boneka) menimbulkan banyak korban. Itu 

terlihat setelah mereka (boneka) melakukan aksinya, yakni menebar teror, 

mereka meninggalkan tempat kejadian perkara (TKP) dengan linangan darah 

di mana-mana.  

Reruntuhan gedung pada bagian (14 : 13) memiliki makna tersurat, 

yakni Runtuhan gedung yang telah roboh. Akan tetapi,  makna tersiratnya 

adalah pengarang memberikan informasi bahwa tak hanya korban jiwa yang 

timbul melainkan banyak gedung yang runtuh. 

Bau daging manusia yang terbakar pada bagian (14 : 13) memiliki 

makna tersurat, yakni bau daging manusia yang terbakar. Akan tetapi,  

makna tersiratnya adalah pengarang menggambarkan begitu kejamnya 

mereka (boneka) sebab dalam melakukan aksi kerusuhan, mereka 

membakar manusia. Itu tergambar dari mereka meninggalkan bau daging 

manusia yang terbakar. 

Aroma curiga pada bagian (14 : 13) memiliki makna tersurat, yakni 

Memiliki aroma curiga. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah setelah 

melakukan kekacauan atau kerusuhan di berbagai tempat, mereka 
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meninggalkan dalam benak masyarakat, yakni siapa dalang kerusuhan itu. 

Itu tergambar atau berkaitan dengan bagian paragraf kedua, yakni 

pertanyaan masyarakat mengenai siapakah dalang dari kerusuhan ini. 

Mata-mata liar di mana-mana pada bagian (14 : 13) memiliki makna 

tersurat, yakni banyak yang mengamati di mana-mana. Akan tetapi,  makna 

tersiratnya adalah mata-mata liar di mana-mana menggambarkan kecurigaan 

atau kewaspadaan masyarakat terhadap sepak terjang “lelaki”. Oleh karena, 

seperti pada bagian paragraf ketiga bahwa mereka merasakan dalang 

peristiwa kerusuhan yang terjadi, tetapi mereka tidak yakin siapa dia. Mereka 

tidak yakin sebab, seperti pada bagian paragraf pertama, ia (lelaki) pandai 

menyamar dan berbaur di masyarakat sehingga mereka (masyarakat) 

merasakannya tetapi tidak yakin siapa dan di mana ia (lelaki). 

Kenikmatan yang aneh pada bagian (14 : 14) memiliki makna tersurat, 

yakni rasa nikmat yang aneh atau belum pernah dirasakan sebelumnya. 

Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah pengarang menggambarkan apa yang 

dirasakan oleh “lelaki” bahwa ia meraskan kenikmatan dalam menyaksikan 

kerusuhan-kerusuhan atau kekacauan-kekacauan yang ia ciptakan. 

Kenikmatan itu kenikmatan yang aneh, yakni indah, pedih, damba, dan benci.  

Kenikmatan atas terlampiaskannya dendam atau amarah-amarahnya atas 

perlakuan negeri ini terhadap diri “lelaki”. 
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Ia telah memindahkan letupan-letupan angkara itu pada bagian (14 : 14) 

memiliki makna tersurat, yakni ia telah memindahkan letupan-letupan 

angkara dari satu tempat ke tempat yang lain. Akan tetapi,  makna tersiratnya 

adalah pada kalimat ini pengarang memberikan penjelasana mengapa ia 

(lelaki) merasakan kenikmatan, sebab ia berhasil melampiaskan amarahnya 

(angkara) dalam dirinya terhadap negeri ini sehingga ia melakukan 

kekacauan di mana-mana. 

Gelegak laut dalam dirinya pada bagian (14 : 14) memiliki makna 

tersurat, yakni gelegak berarti berbual-bual dan berbunyi (seperti air mendidih 

ketika direbus); laut berarti kumpulan air asin (dalam jumlah banyak dan luas) 

yang menggenangi dan membagi daratan atas benua atau pulau. Akan 

tetapi,  makna tersiratnya adalah dengan gaya bahasa metafora, pengarang 

ingin menggambarkan betapa besarnya dendam yang ada diri “lelaki”. Ia 

(pengarang) mengiaskan dengan “gelegak laut dalam dirinya”. 

Darahnya telah laut dan lautnya berdarah pada bagian (14 : 14) memiliki 

makna tersurat, yakni darahnya telah (menjadi) laut dan lautnya mengandung 

darah. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah imbas dari pelampiasan 

amarahnya (lelaki) adalah timbulnya banyak korban di mana-mana. 

Pengarang melukiskan begitu banyaknya koraban dengan menggunakan 

kiasan “darahnya telah laut dan lautnya berdarah”. Akibat ulah orang-orang 

suruhannya, negeri menjadi seolah-olah kuburan masal. Itu terlihat pada 
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bagian paragraf keenam bahwa ia (lelaki) menyepak-nyepak kepala manusia 

yang berserakan di mana-mana. 

Berhentilah, Angkara! pada bagian (14 : 15) memiliki makna tersurat, 

yakni angkara berarti kebengisan. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah 

pada bagian ini ada “seseorang” yang memerintahkan “lelaki” untuk 

menghentikan perbuatannya, yakni membuat kekacauan atau kerusuhan di 

mana-mana. Oleh karena, timbul banyak korban akibat ulah “lelaki”. 

Suara itu! pada bagian (14 : 16) memiliki makna tersurat, yakni Suara 

yang memerintahkan untuk berhenti. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah 

“lelaki” sepertinya mengenali suara yang memerintahkannya untuk 

menghentikan perbuatannya. Suara yang sudah tidak asing lagi bagi “lelaki”. 

Perempuan itu! pada bagian (14 : 16) memiliki makna tersurat, yakni 

Suara yang memerintahkan adalah seorang perempuan. Akan tetapi,  makna 

tersiratnya adalah “lelaki” itu mengenali suara yang memerintahkannya untuk 

menghentikan perbuatannya. Ternyata suara itu atau “seseorang” itu adalah 

perempuan yang sepertinya ia (lelaki) kenal. 

Sunyi? pada bagian (14 : 17) memiliki makna tersurat, yakni tidak ada 

bunyi atau suara apa pun, hening, senyap. Akan tetapi,  makna tersiratnya 

adalah sunyi dalam karya sastra bisa menggambarkan sesosok perempuan. 

Mengapa sunyi dikaitkan dengan perempuan sebab itu ada pada bagian 
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paragraf ke-16. Sunyi bukanlah sebuah nama tetapi kiasan dari sosok 

perempuan. 

Pada bagian (14 : 18) “Ya, aku.” memiliki makna tersurat, yakni jawaban 

dari perempuan (sunyi). Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah pengarang 

menggambarkan sosok karakter perempuan itu dengan menjawab 

pertanyaan tokoh utama dengan “aku”. “Aku” menggambarkan bahwa 

karakter perempuan itu memiliki ego juga atau keangkuhan. Ia (sunyi) 

bukanlah perempuan yang selalu digambarkan lemah, melainkan ia di sini 

memiliki pengaruh terhadap “lelaki”. 

Melayang pada bagian (15 : 19) memiliki makna tersurat, yakni 

Melayang memiliki arti terbang atau terbang karena terhembus angin. Akan 

tetapi,  makna tersiratnya adalah hilang, lenyap, atau pergi jauh. Pengarang 

menggunakan kata “melayang” maksudnya bukan berarti terbang, melainkan 

“melayang” tersebut adalah hilang dari pandangan atau pikiran. 

Wajahnya masih pias seperti dahulu pada bagian (15 : 19) memiliki 

makna tersurat, yakni pias memiliki arti lajur tikar pandan yang mendatar 

dijahit menjadi layar. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah “lelaki” 

memandangi wajah perempuan itu dan ia menilai bahwa wajah perempuan 

yang ada di pandangannya masih seperti yang dulu. 
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Kembang-kembang itu mencair sebagai darah dan menetes-netes jatuh 

ke tanah pada bagian (15 : 19) memiliki makna tersurat, yakni kembang-

kembang menjadi cair berubah menjadi darah lalu menetes-netes ke tanah. 

Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah pengarang memberikan maksud dari 

“kembang-kembang itu mencair sebagai darah dan menetes-netes jatuh ke 

tanah” adalah merupakan kehidupan “lelaki” yang dulu indah, namun kini 

menjadi luka atau suram (darah). Oleh karena itu, dalam diri “lelaki” hanyalah 

dendam semata untuk menghancurkan negeri ini. 

Mengapa kau kembali? Mengapa? pada bagian (15 : 20) memiliki 

makna tersurat, yakni pertanyaan Angkara kepada sunyi. Mengapa sunyi 

kembali, mengapa? Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah tokoh utama 

heran mengapa perempuan itu (sunyi) kembali lagi ke dalam hidupnya 

sehingga ia (lelaki) bertanya kepada perempuan itu mengapa ia (perempuan) 

kembali. 

Pada bagian (15 : 21) “Aku tak kembali, sebab aku tak pernah pergi, 

Angkara.” memiliki makna tersurat, yakni sunyi menjawab pertanyaan 

Angkara bahwa ia tak pernah pergi. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah 

sanggahan perempuan itu terhadap pertanyaan “lelaki” bahwa ia 

(perempuan) tidak pergi ke mana-mana. Perempuan itu (sunyi) menyanggah 

pertanyaan “lelaki” bahwa ia (perempuan) tidak pergi ke mana-mana. 

Perempuan itu selalu ada dekat “lelaki” tersebut. 
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Pada bagian (15 : 22) “Kau sudah mati, Sunyi.” memiliki makna tersurat, 

yakni angkara mengatakan bahwa sunyi sudah mati. Akan tetapi,  makna 

tersiratnya adalah “lelaki” tidak percaya kepada perempuan tersebut bahwa 

ia (perempuan) tidak pergi ke mana-mana. Karena kehadiran perempuan itu 

baru ia ketahui sekarang. Sosok “lelaki” itu meyakini bahwa perempuan itu 

sudah mati. 

Mati pada bagian (15 : 23) memiliki makna tersurat, yakni sudah hilang 

nyawanya. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah pengarang 

menggambarkan sosok “lelaki” tidak bisa mati. Itu adalah kemustahilan 

baginya sebab bila ia (lelaki) mati maka kehidupan di dunia ini akan mati. 

Oleh karena, ia menganggap bahwa ia  (lelaki) adalah alam semesta. Itu ada 

pada bagian paragraf ke-4.   

Suara lelaki itu terdengar parau sesaat namun tetap menggelegar pada 

bagian (15 : 24) memiliki makna tersurat, yakni suara lelaki itu terdengar 

serak (parau) sesaat namun tetap berbunyi gemuruh (seperti bunyi meriam) 

Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah pengarang menggambarkan bahwa 

tokoh utama begitu berwibawa dan berkuasa sebab walaupun suara “lelaki“ 

itu serak, namun suaranya masih menggemuruh seperti bunyi meriam yang 

begitu menakutkan. 
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Kalau pun aku mati, aku akan mati bersama semua kehidupan di tanah 

ini pada bagian (15 : 24) memiliki makna tersurat, yakni seperti pada bagian 

paragraf ke-4 bahwa “lelaki” menganggap bahwa dirinya adalah alam 

semesta. Oleh karena itu, bila ia (lelaki) mati maka semua kehidupan di dunia 

ini juga akan ikut mati. 

Dendam pada bagian (15 : 25) memiliki makna tersurat, yakni perasaan 

ingin membalas sebaiknya hanya berhenti pada kata atau bergelinjang dalam 

pikiran yang kerdil, tetapi dendam (ia) tersebut tak boleh hadir di permukaan. 

Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah perempuan itu menasihati “lelaki” 

bahwa dendam itu tidak baik. Cukup di mulut saja, atau cukup hanya 

dipikiran saja, jangan sampai diwujudkan dalam kehidupan nyata sehingga 

menimbulkan kerusakan di mana-mana dan menimbulkan banyak korban. 

Jejak-jejakmu sebelumnya pada bagian (15 : 25) memiliki makna 

tersurat, yakni bekas tapak-tapak kaki sebelumnya. Akan tetapi,  makna 

tersiratnya adalah perempuan itu mengingatkan masa lalu “lelaki” bahwa 

dahulu dia (lelaki) adalah seperti manusia baik pada umumnya, namun 

mengapa sampai berubah jahat seperti ini. 

Bayanganmu pupus pada bagian (15 : 25) memiliki makna tersurat, 

yakni bayang bayang (bayangan) habis sama sekali (pupus). Akan tetapi,  

makna tersiratnya adalah nasihat perempuan kepada “lelaki” bahwa 
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kenangan baik dia (lelaki) akan hilang begitu saja. Jadi, masyarakat hanya 

mengingat atau menilai keburukan “lelaki” saja. 

Kelam dendam pada bagian (15 : 25) memiliki makna tersurat, yakni 

perasaan ingin membalas (dendam) yang agak gelap (kelam). Akan tetapi,  

makna tersiratnya adalah dendam mengakibatkan perilaku baik “lelaki” akan 

hilang begitu saja. Masyarakat akan melihat kejahatan karena dendamnya 

itu. Itu seperti sebuah peribahasa, yakni “karena nila setitik maka rusak susu 

sebelanga”. 

Pada bagian (15 : 25) “Kau ukir pada seonggok darah dalam 

tubuhmu…” memiliki makna tersurat, yakni kau ukir pada setumpuk 

(seonggok). Darah dalam tubuhmu Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah 

perilaku baik dia (lelaki) akan hilang begitu saja dari benak masyarakat, 

namun karena dendamnya itu maka kebaikan yang telah ia (lelaki) lakukan di 

masa lalu akan musnah. Terlebih akibat dendamnya itu menimbulkan banyak 

korban dari masyarakat, baik orang tua ataupun anak kecil.  

Angkara mendesah pada bagian (15-16 : 26) memiliki makna tersurat, 

yakni angkara berarti kebengisan, kekurangajaran (terhadap perempuan 

dsb); mendesah berarti mengeluarkan bunyi desah. Akan tetapi,  makna 

tersiratnya adalah lelaki digambarkan dengan angkara sebab lelaki identik 
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dengan amarah, ambisi, egoisme. Oleh pengarang, tokoh utama juga 

digambarkan dengan sebutan angkara. 

Merejam dan membunuh kemanusiaannya pada bagian (15-16 : 26) 

memiliki makna tersurat, yakni merejam maksudnya adalah merajam yang 

berarti  menghukum dengan hukuman badan sampai yang bersalah merasa 

sangat menderita; membunuh berarti menhilangkan nyawa; kemanusiaan 

berarti sifat-sifat manusia. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah penilaian 

“lelaki” kepada masyarakat, yakni bahwa mereka (mayarakat) menghilangkan 

rasa kemanusiaannya. Itu juga sekaligus sebagai pembelaannya mengapa ia 

melakukan kekacauan dan kerusuhan di mana-mana sebab mereka 

(masyarakat) layak untuk mendapatkan perlakukan yang dilakukan oleh 

orang-orang suruhan “lelaki”. 

pada bagian (15-16 : 26) “Jadi merekayasa segala hingga ia menjelma 

orang sepotong.” memiliki makna tersurat, yakni jadi melakukan rekayasa 

apapun hingga lelaki (ia) berubah menjadi setengah manusia (orang 

sepotong). Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah pengarang memberikan 

sebuah maksud atas perlakuan “lelaki” terhadap masyarakat. Ia (lelaki) 

seolah tidak memiliki perasaan membunuh orang-orang  sebab ia (lelaki) juga 

pernah diperlakukan seperti bukan manusia seutuhnya (sepotong manusia) 

dahulu kala. Oleh karena itu, rasa kemanusiaannya untuk mereka 

(masyarakat) sudah tidak ada lagi, yang ada hanyalah dendam semata. 
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Pada bagian (15-16 : 26) “Ke mana perginya jiwa ataupun 

kemanusiaannya!” memiliki makna tersurat, yakni ke mana perginya jiwa 

ataupun sifat manusianya (lelaki itu). Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah 

“lelaki” melarang sebuah pertanyaan muncul kapada dirinya tentang ke mana 

perginya jiwa dan sifat kemanusiaannya. Ini juga sebagai penggambaran 

oleh pengarang mengenai watak “lelaki” yang memiliki perangai pemarah. 

Oleh sebab itu, ia (lelaki) dijuluki dengan “angkara”. 

Mereka telah mencerabut itu semua dari dirinya pada bagian (15-16 : 

26) memiliki makna tersurat, yakni mereka telah mencabut-cabut jiwa dan 

kemanusiaan dari dirinya (lelaki itu). Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah 

alasan “lelaki” berubah menjadi jahat atau tidak memiliki rasa kemanusiaan 

sebab mereka (masyarakat) telah mencabut-cabut jiwa dan kemanusiaan dari 

dirinya (lelaki itu). 

Menenggelamkannya dalam jelaga lara tak berkesudahan yang 

membakar dada dan mencuatkan dendam dalam langit-langit kepala pada 

bagian (15-16 : 26) memiliki makna tersurat, yakni maksud 

menenggelamkannya adalah membuat jiwa dan kemanusiaan jadi 

tenggelam; Jelaga berarti butiran arang yang halus dan lunak yang terjadi 

dari asap lampu dsb berwarna hitam; lara berarti sedih, susah hati;  langit-

langit kepala maksudnya adalah langit-langit yang ada di atas kepala. Akan 

tetapi,  makna tersiratnya adalah puncak dari perasaan dendam dari “lelaki” 
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sebab masyarakat (mereka) menenggelamkan jiwa dan rasa kemanusiaan 

“lelaki” ke dalam jelaga kesedihan (lara) yang tak henti-hentinya sehingga 

menimbulkan dendam dalam diri “lelaki”. Itu yang mengakibatkan kebencian 

yang amat sangat. 

Tergeragap pada bagian (16 : 27) memiliki makna tersurat, yakni 

tergagap-gagap atau tersendat-sendat ketika berbicara. Akan tetapi,  makna 

tersiratnya adalah tiba-tiba perangainya bisa berubah seperti orang tanpa 

dosa bila ada yang memberi “lelaki” itu uang, tetapi dengan syarat ia (lelaki) 

bisa mengahancurkan atau membumihanguskan negeri ini.  

Ya, sebuah tugas suci untuk membersihkan segala yang ada dalam 

negerinya dengan api. Hanya dengan api pada bagian (16 : 27) memiliki 

makna tersurat, yakni tugas suci berarti tugas yang mulia yang diberikan oleh 

lelaki. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah membumihanguskan negeri ini 

dianggap oleh “lelaki” adalah sebagai tugas yang mulia sebab memang itulah 

ambisinya selama ini, yakni menghancurkan negeri ini. 

Pada bagian (16 : 29) “Tetapi tiada jawaban.” memiliki makna tersurat, 

yakni tidak ada jawaban dari perempuan (sunyi) itu. Akan tetapi,  makna 

tersiratnya adalah perempuan (sunyi) itu tidak menjawab panggilan dari 

“lelaki”. Maksudnya adalah perempuan itu seketika hilang sebab dipanggil 
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oleh “lelaki” tidak menjawabnya. Itu menyebabkan ia (lelaki) bertanya-tanya 

sebenarnya perempuan itu nyata atau tidak. 

Pada bagian (16 : 30) “Kau tak pernah benar-benar ada, bukan?” 

memiliki makna tersurat, yakni pertanyaan lelaki kepada perempuan yang 

menanyakan bahwa perempuan (sunyi) itu tak pernah benar-benar ada. Akan 

tetapi,  makna tersiratnya adalah pertanyaan dalam pikiran si “lelaki” yang 

mengatakan bahwa perempuan itu tidak ada.  Bisa dikatakan bahwa 

pengarang dalam bagian paragraf ini menggunakan majas retoris, yakni 

sebuah pertanyaan yang sebenarnya sudah ada jawaban dari pertanyaan itu. 

Ia (lelaki) bisa menjawabnya bahwa perempuan yang ia sapa memamng 

tidak ada sebab dia panggil tidak ada jawaban dari perempuan itu. 

Sepi pada bagian (16 : 31) memiliki makna tersurat, yakni pertanyaan 

lelaki kepada perempuan yang menanyakan bahwa perempuan (sunyi) itu tak 

pernah benar-benar ada. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah suasana 

seketika menjadi sunyi sebab sepertinya hanya “lelaki” seorang diri. 

Hanya kabut pekat menyelubungi pada bagian (16 : 31) memiliki makna 

tersurat, yakni hanya gumpalan awan lembab yang melayang di dekat 

permukaan tanah (kabut)  yang tidak jernih (pekat) menyelubungi. Akan 

tetapi,  makna tersiratnya adalah pengarang ingin menggambarkan suasana 

yang tersisa sekarang hanyalah kerusuhan atau suasana yang kacau 
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menyelubungi diri “lelaki”. Itu bisa sebagai suasana yang kelam atau 

menakutkan. 

Kau hanyalah bayangan yang menarikan tari kebajikan untukku pada 

bagian (16 : 32) memiliki makna tersurat, yakni lelaki menganggap 

perempuan itu hanyalah bayangan yang menarikan tari kebajikan (kebaikan) 

untuk lelaki itu. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah anggapan “lelaki” yang 

menganggap bahwa perempuan itu hanyalah pemberi nasihat yang baik-baik 

saja. Maksud pengarang dalam bagian paragraf ini, pengarang 

menggambarkan bahwa sunyi, perempuan adalah bukan sebuah sosok, 

melainkan adalah superego atau yang mengontrol ego dari “lelaki”. Istilah 

ego dan superego terdapat dalam psikoanalisis. 

Memahatkan senyap yang menggigil dalam kalbu pada bagian (16 : 32) 

memiliki makna tersurat, yakni senyap berarti tidak ada suara; menggigil 

berarti bergetar karena kedinginan, demam, ketakutan; kalbu berarti pangkal 

perasaan batin, hati yang suci (murni). Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah 

sisa-sisa suasan yang tersisa dari kerusuhan yang diciptakan oleh “lelaki”. 

penggambaran suasana yang sepi tiada suara, perasaan ketakutan dari 

masyarakat (menggigil) dalam batin mereka (masyarakat. Itu semua karena 

ulah orang-orang suruhan “lelaki” yang membuat kerusuhan dan kekacauan 

di mana-mana. 
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Lelaki itu mengusir perih yang sesaat menusuk batinnya pada bagian 

(16 : 32) memiliki makna tersurat, yakni perih berarti pedih. Lelaki itu sedang 

merasakan pedih dalam dirinya. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah 

“lelaki” ingin menghilangkan rasa sakitnya di masa lalu. Ia berupaya untuk 

menghilangkan rasa sakit hatinya di masa lalu. Dengan meluapkan rasa 

dendamnya, itu bisa memuaskan hatinya atau membuat senang hati “lelaki“. 

Sungguh, ia mencintai perempuan yang hidup di batas khayal dan 

kenyataannya pada bagian (16 : 33) memiliki makna tersurat, yakni lelaki itu 

sangat mencintai perempuan yang adadi batas lukisan dalam angan-angan 

(khayal) dan kenyataannya. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah perasaan 

dari lubuk hati “lelaki” yang paling dalam. Maksudnya bahwa sebenarnya 

“lelaki” ingin berubah menjadi orang baik-baik saja. Itu ungkapan dari lubuk 

hatinya yang paling dalam.  

Tetapi bukankah ia hanyalah keindahan yang tiada? pada bagian (16 : 

33) memiliki makna tersurat, yakni pertanyaan dalam benak lelaki yang 

menanyakan bahwa bukankah perempuan itu hanyalah keindahan yang 

tiada. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah pertanyaan dari “lelaki” yang 

berlawanan dari keinginannya, yakni  untuk kembali menjadi orang baik-baik 

hanyalah hal yang sebenarnya tiada. Sosok “lelaki” itu menganggap bahwa 

untuk kembali menjadi orang baik-baik adalah mustahil. Itu seperti 

pertanyaan dari hati “lelaki” yang berlawanan dari keinginannya, yakni  
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bahwa untuk kembali menjadi orang baik-baik hanyalah hal yang sebenarnya 

tiada. 

Ayah pada bagian (16 : 34) memiliki makna tersurat, yakni orang tua 

kandung laki-laki. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah orang-orang 

suruhan “lelaki” menganggap bahwa ia (lelaki) sudah dianggap seperti ayah 

mereka sendiri. Sosok “lelaki” itu sudah dianggap seperti ayah mereka sendiri 

sebab mereka sudah diambil atau diterima dari daerah yang termarginalkan 

atau kumuh, hotel-hotel mewah, atau gedung-gedung. Mereka yang 

dianggap sebagai sampah masyarakat di terima oleh “lelaki” itu.  

Bagai kumpulan bocah taman kanak-kanak menyongsong kedatangan 

ayah yang menjemput mereka dari sekolah pada bagian (16 : 35) memiliki 

makna tersurat, yakni menyongsong berarti berjalan maju untuk menghadapi 

sesuatu yang datang dari arah berlawanan. Akan tetapi,  makna tersiratnya 

adalah mereka (para boneka) seperti anak-anak yang ingin bertemu ayahnya 

sendiri.Dengan majas simile pengarang menggambarkan tingkah pola 

mereka (boneka) yang seperti anak-anak. Itu ketika ingin menyongsong 

kedatangan “lelaki” yang mereka anggap seperti ayah mereka sendiri. 

Aku telah melakukannya, Ayah! pada bagian (17 : 36) memiliki makna 

tersurat, yakni laporan boneka terhadap ayahnya bahwa mereka telah selesai 

melaksanakan tugas. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah laporan mereka 
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(para boneka) setelah melakukan kerusuhan atau kekacauan di negeri ini. 

Mereka (boneka) melaporkan hasil perbuatannya menjadikan negeri ini rusuh 

atau kacau. Mereka (para boneka) merasa sangat senang sekali telah 

berhasil melakukan tugas yang dianggapnya mulia (suci). Itu alasannya 

mengapa mereka pada paragraf ke-35 berpola tingkah seperti anak-anak 

yang ingin menyongsong kedatangan ayah mereka. 

Mereka dengan mata menyala menggamit lengannya manja pada 

bagian (17 : 38) memiliki makna tersurat, yakni Boneka-boneka tersebut 

dengan mata bersinar (menyala) merangkul lengan ayah dengan manja. 

Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah orang-orang suruhan (para boneka) 

dengan mata bahagia (menyala) melaporkan hasil perbuatan mereka. Itu 

Ungkapan perasaan dan ekspresi senang yang digambarkan oleh pengarang 

terhadap orang-orang suruhan (para boneka) setelah selesai melakukan 

tugasnya. 

Lelaki itu merasa berada dalam sebuah galeri yang memamerkan 

lukisan mahakarya pada bagian (17 : 38) memiliki makna tersurat, yakni 

galeri berarti ruangan atau gedung tempat memamerkan benda atau karya 

seni; Lukisan mahakarya berarti lukisan karya besar. Akan tetapi,  makna 

tersiratnya adalah “lelaki” menyaksikan hasil yang ditunjukkan oleh orang-

orang suruhan (boneka). Orang-orang suruhan (para boneka) menunjukkan 

hasil pekerjaan mereka kepada “lelaki” yang sesuai dengan apa yang 
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diinginkan oleh “lelaki” sehingga ia (lelaki) seperti berada di sebuah ruang 

pertunjukkan karya-karya seni yang begitu memukau. 

Gemuruh teriakan manusia pada bagian (17 : 39) memiliki makna 

tersurat, yakni gemuruh berarti menderu-deru seperti bunyi guruh atau suara 

ombak besar mengalun menepis pantai. Akan tetapi,  makna tersiratnya 

adalah akibat ledakan, tubuh mereka hancur berkeping-keping. Gambaran 

suasana yang digambarkan oleh pengarang, yakni kepanikan yang dialami 

oleh masyarakat atas kerusuhan yang terjadi.  

Tubuh-tubuh yang pecah membentuk kepingan yang hampir sama di 

udara pada bagian (17 : 39) memiliki makna tersurat, yakni pecah berarti 

terbelah menjadi beberapa bagian. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah 

akibat ledakan, tubuh mereka hancur berkeping-keping. Itu merupakan akibat 

ulah orang-orang suruhan, yakni peledakan sehingga menimbulkan korban 

manusia dan mereka hancur berkebing-keping. 

Merasakan geliat resah dan kesah para pemimpin itu pada bagian (17 : 

39) memiliki makna tersurat, yakni geliat resah berarti geliat gelisah, tidak 

tenang, gugup, rusuh hati. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah perasaan 

yang timbul dalam benak para pemimpin. Perasaan resah timbul dari benak 

pemimpin-pemimpin, seperti kepala keamanan, atau pemimpin yang lainnya 
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akibat kerusuhan yang ditimbulkan oleh orang-orang suruhan (boneka) 

“lelaki”. 

Menghirup dengan rakus aroma anyir darah pada cakrawala, seolah itu 

adalah wangi kesturi pada bagian (17 : 40) memiliki makna tersurat, yakni 

rakus berarti suka makan banyak dengan tidak memilih, lahap; anyir berarti 

berbau seperti ikan, amis; cakrawala berarti lengkung langit, langit (tempat 

bintang-bintang); kesturi berarti tumbuhan yang mengeluarkan bau harum. 

Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah “lelaki” menghirup aroma anyir dari 

darah korban ledakan. Sosok “lelaki” digambarkan oleh pengarang menikmati 

pemandangan yang ditunjukkan oleh orang-orang suruhan (para boneka). 

Pada bagian (17 : 41) “Ya, tak lama lagi, saat semua menjadi arang, 

hingga tak menyisakan sejumput asa pun.” memiliki makna tersurat, yakni 

arang berarti bahan bakar yang hitam warnanya dibuat atau terjadi dari bara 

kayu dsb. yang dipengap; sejumput berarti  dalam jumlah kecil; asa berarti 

harapan. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah sebentar lagi mereka 

(masyarakat) akan menjadi arang karena ledakan yang diciptakan oleh 

orang-orang suruhan (boneka). Dalam benak “lelaki” menyatakan bahwa 

sebentar lagi mereka (masyarakat) akan menjadi arang karena ledakan yang 

diciptakan oleh orang-orang suruhan (boneka). Itu semua adalah akibat ulah 

orang-orang suruhan (boneka) yang ia (lelaki) perintahkan untuk membuat 
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kerusuhan di mana-mana sehingga tidak menyisakan harapan sedikitpun. 

Artinya tidak tersisa lagi manusia di negeri ini. 

Karya besarnya pada bagian (17-18 : 42) memiliki makna tersurat, yakni 

karya besar lelaki itu Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah hasil perbuatan 

orang suruhan (boneka). Pengarang menggambarkan hasil perbuatan orang-

orang suruhan sebagai karya besar sebab kerusuhan yang mereka ciptakan 

tidak di satu tempat saja, tetapi di berbagai tempat. 

Kegemparan yang menjadi mini di layar kaca pada bagian (17-18 : 42) 

memiliki makna tersurat, yakni kegemparan yang berubah menjadi kecil 

(mini) di layar kaca. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah tayangan 

kerusuhan ditayangkan di televisi. Hasil perbuatan orang-orang suruhan 

(boneka) ditayangkan di televisi dan ditonton oleh “lelaki”. 

Rahangnya mengeras dan gigi-giginya saling menggigit pada bagian 

(17-18 : 42) memiliki makna tersurat, yakni rahang lelaki itu menjadi keras 

dan gigi-giginya saling menggigit. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah 

ekspresi dari “lelaki” ketika menyaksikan televisi. Pengarang menggambarkan 

ekspresi tegang atau serius dari “lelaki” ketika menyaksikan televisi yang 

menayangkan peristiwa yang menghebohkan negeri, yakni kerusuhan di 

mana-mana. 
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Saudara, pelaku kerusuhan dan pemboman di sejumlah tempat telah 

dapat ditangkap oleh aparat keamanan pada bagian (18 : 43) memiliki makna 

tersurat, yakni informasi dari berita di TV yang memberitakan bahwa aparat 

keamanan berhasil menangkap dalang kerusuhan. Akan tetapi,  makna 

tersiratnya adalah informasi atau pengakuan yang salah dari aparat 

keamanan. Aparat keamanan memberikan informasi atau pengakuan bahwa 

mereka (aparat keamanan) telah berhasil menangkap pelaku kerusuhan dan 

pengeboman di negeri ini. Bagian paragraf ini juga merupakan pesan yang 

ingin di sampaikan pengarang kepada pembaca bahwa apa yang dilakukan 

oleah aparat keamanan itu belum tentu benar adanya. Itu seperti 

penangkapan pelaku kerusuhan. Padahal kenyataannya adalah mereka 

(lelaki & boneka-boneka) belum tertangkap. Justru mereka sedang 

menyaksikan tayangan di televisi yang menayangkan hasil perbuatan mereka 

(boneka-boneka), yakni kerusuhan dan kekacauan di mana-mana. 

Ia menggoyang-goyangkan pantatnya di depan wajah para aparat dan 

pejabat pada bagian (18 : 44) memiliki makna tersurat, yakni lelaki itu 

menggoyang-goyangkan pantatnya di depan layar televisi ketika wajah 

aparat keamanan dan pejabat muncul di layar TV. Akan tetapi,  makna 

tersiratnya adalah ekspresi gembira “lelaki” dengan menggoyang-goyangkan 

pantatnya di depan layar televisi. Pengarang menggambarkan ekspresi 

“lelaki” yang sangat  gembira setelah menyaksikan pengakuan atau informasi 
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yang diberikan aparat keamanan di televisi, kemudian menggoyang-

goyangkan pantatnya di depan wajah para aparat dan pejabat yang tampil di 

televisi. 

Ia berjingkrak-jingkrak dan menarikan tarian aneh yang dulu hanya bisa 

dibawakan oleh Calonarang pada bagian (18 : 44) memiliki makna tersurat, 

yakni lelaki itu berjingkrak-jingkrak dan menarikan tarian yang dulu hanya 

bisa dibawakan oleh Calonarang. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah 

Ekspresi gembira “lelaki” dengan berjingkrak-jingkrak dan menari. Pengarang 

menggambarkan ekspresi “lelaki” yang sangat  gembira setelah menyaksikan 

pengakuan atau informasi yang diberikan aparat keamanan di televisi, 

kemudian ia (lelaki) melakukan tarian aneh yang dulu hanya bisa dibawakan 

oleh Calonarang. 

Bisikan-bisikan Sunyi menerobos setiap lubang udara yang ada di 

kediaman lelaki itu pada bagian (18 : 45) memiliki makna tersurat, yakni 

bisikan-bisikan sepi yang memaksa masuk (menerobos) setiap lubang udara 

yang ada di tempat tinggal lelaki itu. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah 

bisikan-bisikan untuk melakukan kebaikan. Sosok “lelaki” mendengarkan 

bisikan-bisikan agar dia berhenti melakukan kejahatan sebab Tuhan tak 

pernah tidur. 
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Sesaat lelaki tersebut merasa angin yang begitu kencang menampar-

nampar wajahnya, entah dari mana pada bagian (18 : 45) memiliki makna 

tersurat, yakni lelaki itu merasa ditampar-tampar oleh angin yang begitu 

kencang. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah sosok “lelaki” merasa 

ditampar-tampar setelah mendengarkan bisikan tersebut. Dengan 

penggunaan personifikasi, pengarang menggambarkan perasaan “lelaki” 

setelah mendengarkan bisikan tersebut, yakni ia merasa seperti ditampar-

tampar. 

Tuhan dan semua yang indah hanyalah imaji risau yang melekat sesaat 

pada rona hitam hidupnya pada bagian (18 : 46) memiliki makna tersurat, 

yakni imaji berarti sesuatu yang dibayangkan di pikiran; risau berarti gelisah, 

rusuh hati; rona hitam berarti warna hitam. Akan tetapi,  makna tersiratnya 

adalah tuhan dan semua yang indah hanyalah ilusi menurut “lelaki” itu. 

Setelah mendengarkan bisikan yang melarang dia untuk melakukan 

kejahatan lagi, ia menganggap bahwa Tuhan dan semua yang indah 

hanyalah imaji risau yang melekat sesaat pada rona hitam hidupnya. Imaji 

risau bisa diartikan sebagai kegelisahan perasaan berdosa setelah 

melakukan kejahatan. Rona hitam adalah kehidupan yang kelam dari “lelaki” . 

Dengan sekali kibasan, ia dapat mengusirnya pada bagian (18 : 46) 

memiliki makna tersurat, yakni Kibasan berarti gerakan mengibas(kan). Akan 

tetapi,  makna tersiratnya adalah dengan sekali mengibaskan, ia (lelaki) 
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dapat mengusir yang mengganggu pikirannya. Karena merasa terganggu 

dengan bisikan-bisikan itu, ia (lelaki) berusaha menepisnya dengan sekali 

kibasan sehingga pikiran yang mengganggu pikirannya yang bisa membuat 

rasa bersalahnya atas perbuatan membuat kerusuhan di mana-mana dan 

menimbulkan banyak korban. 

Lelaki itu masih terbahak-bahak, masih berlinangan airmata pada 

bagian (18 : 47) memiliki makna tersurat, yakni terbahak-bahak berarti 

nyaring dan keras atau keras-keras. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah 

ekspresi senang sosok “lelaki”. Ekspresi senang “lelaki”, yakni dengan masih 

tertawa terbahak-bahak, masih berlinangan air mata. Air mata yang 

ditimbulkan bukan karena kesedihan, melainkan kebahagian yang meluap-

luap setelah menyaksikan tayangan televisi. 

Kabut terus bergerak membentuk gumpalan yang semakin pekat 

membungkus dirinya pada bagian (18 : 47) memiliki makna tersurat, yakni 

awan lembab yang melayang di dekat permukaan tanah membentuk 

gumpalan yang semakin tidak jernih (pekat) membungkus diri lelaki itu. Akan 

tetapi,  makna tersiratnya adalah Kerusuhan dan suasana yang kelam 

semakin menjadi yang menjadikan perasaan nikmat yang aneh yang 

dirasakan “lelaki”. Kerusuhan dan suasana yang kelam semakin menjadi 

yang menjadikan perasaan nikmat yang aneh dari “lelaki” dan membungkus 
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dirinya. Maksud membungkus dirinya adalah yang menjadikan perasaan 

senangnya semakin bertambah hingga selalu mengeluarkan air mata. 

Para boneka bertepuk tangan pada bagian (18 : 47) memiliki makna 

tersurat, yakni boneka-boneka bertepuk tangan. Akan tetapi,  makna 

tersiratnya adalah ekspresi kegembiraan orang-orang suruhan. Pengarang 

menggambarkan ekpresi senang yang juga dialami oleh orang-orang suruhan 

(boneka) dengan bertepuk tangan. Mereka juga bertambah senang melihat 

“lelaki” begitu gembiranya. 

Orang-orang tak berhenti menggigil pada bagian (18-19 : 48) memiliki 

makna tersurat, yakni orang-orang tak berhenti gemetar karena kedinginan 

(menggigil). Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah ekspresi masyarakat yang 

ketakutan. Pengarang menggambarkan ekspresi ketakutan dari masyarakat 

akibat ulah orang-orang suruhan (boneka-boneka) yang begitu menakutkan. 

Mereka (masyarakat) karena ketakutannya, mereka tak berhenti menggigil. 

Mereka tak mampu lagi berjalan, hanya merangkak pada genangan 

merah pada bagian (18 -19: 48) memiliki makna tersurat, yakni masyarakat 

(mereka) tak mampu lagi berjalan, hanya berjalan dengan menggunakan siku 

dan lutut (merangkak) pada genangan (yang berwarnah) merah dan 

terpeleset (tergelincir) berkali-kali. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah 

para korban akibat ulah orang-orang suruhan (boneka). Para korban tidak 
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bisa berjalan karena terluka, hingga mereka hanya bisa merangkak dengan 

darah yang menyelimuti tubuh mereka. 

Setiap pagi, siang dan petang mereka menemukan lagi tubuh-tubuh 

terbongkar yang membujur panjang pada bagian (18 -19: 48) memiliki makna 

tersurat, yakni masyarakat setiap pagi, siang dan sore (petang)  menemukan 

lagi tubuh-tubuh telah terbuka (terbongkar) yang membujur panjang. Akan 

tetapi,  makna tersiratnya adalah masyarakat membersihkan sisa-sisa setelah 

kerusuhan. Aktivitas masyarakat setelah kerusuhan, yakni setiap pagi, siang 

dan petang mereka menemukan lagi tubuh-tubuh korban akibat kerusuhan 

yang diciptakan oleh orang-orang suruhan (boneka) “lelaki”. 

Bagai jembatan tak bertepi yang menghubungkan tiap daerah di negeri 

itu pada bagian (18 -19: 48) memiliki makna tersurat, yakni seperti jembatan 

yang tidak memiliki tepi (pinggir) yang menghubungkan tiap daerah di negeri 

itu. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah di sepanjang jalan banyak korban 

bergelimpangan. Dengan majas hiperbola, pengarang ingin menggambarkan 

suatu situasi atau keadaan setelah terjadi kerusuhan, yakni begitu banyaknya 

korban di sepanjang jalan. 

Tubuh meremang pada bagian (19: 49) memiliki makna tersurat, yakni 

tubuh merasa seram (meremang). Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah 

tubuh mereka mengenaskan. Tubuh mereka begitu mengenaskan karena 
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ada yang hancur berkeping-keping karena ledakan, ada juga yang hangus 

terbakar. 

Suara darah pada bagian (19: 49) memiliki makna tersurat, yakni Suara 

(dari) darah. Akan tetapi,  makna tersiratnya adalah suara para korban. 

Mereka (para korban) seolah ingin menanyakan mengapa kalian (aparat 

keamanan) belum menangkapnya. 


